Jurnal Comparative: Ekonomi dan Bisnis, 3(2) 2021, hal 1-9

DOI: http://dx.doi.org/10.31000/combis.v4i2, ISSN (Online) 2745-9632

DETERMINASI PENILAIAN KINERJA DAN PEMBERIAN
KOMPENSASI TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN

Abdul Rauf

Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah

Tangerang, Tangerang, Indonesia

Corresponding Author(s) Email: abdulrauff1974@gmail.com

ABSTRACT

This research was conducted at PT. Voltras Travel uses
performance appraisal and compensation as independent
variables, and work performance as the dependent variable.
The purpose of this study is to determine the determination of
performance appraisal and compensation for employee
performance. This research uses a saturated sample technique,
which means that all members of the population, in this case
employees of PT. Voltras Travel, totaling 35 people. Research
data were collected using a Likert scale model questionnaire.
Item validity test is calculated using the Product Moment
correlation coefficient, and reliability is calculated using the
Cronbach Alpha coefficient. Based on the research results, the
following results were obtained. first, the determination of
performance appraisal (X1) on work performance (Y) is only
7.1% and the remaining 92.9% is influenced by other factors.
From the t test, the tcount value is 1.587 < ttable 1.692, which
means that the effect is not significant. Both the magnitude of
the ability to provide compensation affects work performance
by 27.2% and the remaining 72.8% is influenced by other
factors. From the t test, the tcount value is 3,509 > ttable 1.692,
which means that the effect is significant. And thirdly, the
contribution of performance appraisal and joint compensation
to employee performance is 27.2% and the remaining 72.8% is
influenced by other variables. And with the calculation of the F
test, the results obtained are Fcount 5.983 > Ftable 3.29 which
means it is significant.
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PENDAHULUAN

Dunia bisnis sekarang ini dituntut mencipatkan suatu perusahaan yang memiliki sumber
daya manusia yang semakin bermutu tinggi. Sumber daya yang baik ditujukan kepada
peningkatan kontribusi yang dapat diberikan oleh para pegawai dalam perusahaan kearah
tercapainya tujuan perusahaan. Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan
memegang peranan sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk
menjalankan aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam
perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan
output yang optimal.

Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan modern, sarana
dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia yang melaksanakan
pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh prestasi individu
karyawannya. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja
karyawan, dengan harapan, apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai.

Dalam perkembangan yang kompetitif dan mengglobal, perusahaan membutuhkan
karyawan yang berprestasi tinggi. Pada saat yang sama pekerja memerlukan umpan balik atas
kinerja mereka sebagai pedoman bagi tindakan-tindakan mereka pada masa yang akan datang,
oleh karena itu, penilaian Kkinerja seharusnya menggambarkan kinerja karyawan yang
sesungguhnya. Dengan dilakukannya penilaian kinerja ini diharapkan karyawan merasa lebih
dihargai jerih payahnya dalam melakukan pekerjaannya, serta terdata perkembangannya.

Sebagaimana diketahui, tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu tujuan utama
seseorang bekerja adalah karena adanya kompensasi. Baik kompensasi finansial maupun
kompensasi non-finansial. Kompensasi yang memadai akan menimbulkan kepuasan yang
dapat membantu perusahaan/organisasi memperoleh, memelihara, dan mempertahankan
tenaga kerja yang produktif. Sebaliknya, jika imbalan yang tidak memadai akan mendatangkan
ketidakpuasan pada karyawan, yang pada gilirannya menimbulkan penurunan kualitas
kehidupan kerja dan semangat kerja.

Kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan sering menimbulkan
ketidakadilan, hal ini dapat menimbulkan kegelisahan bagi para karyawan. Jika hal ini tidak
mendapat perhatian yang serius dari pihak perusahaan, maka akan mengakibatkan turunnya
semangat dan gairah kerja karyawan.

Hal inilah yang menjadi perhatian dari PT. Voltras Travel sebagai perusahaan yang
bergerak di bidang jasa travel, tentunya membutuhkan sumber daya manusia yang handal dan
kompeten dalam menumbuhkan rasa percaya dan kepuasan bagi pelanggannya. PT. Voltras
Travel baru dalam waktu dua tahun, tepatnya per Januari 2015 menetapkan kebijakan untuk
melakukan penilaian kinerja secara periodik dan hasilnya akan digunakan sebagai dasar
kebijakan lainnya yang termasuk di dalamnya penentuan kompensasi kepada karyawan.
Kriteria-kriteria diinformasikan kepada karyawannya secara detail dan proses penilaian kinerja
karyawan dilakukan secara transparan, sehingga karyawan mengetahui hasil Kinerjanya
masing-masing.

Dengan demikian pemberian kompensasi kepada karyawan dapat di rasa adil karena
sesuai kinerja masing—masing karyawan. Kompensasi yang dimaksud diantaranya berupa
bonus, tunjangan,kenaikan gaji setiap tahunnya, dan pengakuan karya karyawannya yang dapat
berupa pujian dan penghargaan. PT. Voltras Travel mengharapkan dengan diberlakukannya
pemberian kompensasi yang sesuai dengan kinerja masing-masing karyawan, dapat
mendorong dan memicu karyawan untuk meningkatkan prestasi kerja dan menjaganya secara
konsisten.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok

permasalahan pada penelitian ini adalah:
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1) Seberapa besar pengaruh penilaian kinerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT.
Voltras Travel ?

2) Seberapa besar pengaruh pemberian kompensasi terhadap prestasi kerja karyawan pada
PT. VoltrasTravel ?

3) Seberapa besar pengaruh penilaian kinerja dan pemberian kompensasi secara bersama-
sama terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Voltras Travel ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari penilaian kinerja dalam meningkatkan prestasi
kerja karyawan pada PT. Voltras Travel.

2) Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari pemberian kompensasi dalam meningkatan
prestasi kerja karyawan pada PT. Voltras Travel.

3) Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari penilaian Kinerja dan pemberian kompensasi
secara bersama-sama terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Voltras Travel.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Penilaian Kinerja

Menurut Ardana, Mujiati dan Utama (2012:125), “Penilain prestasi kerja adalah proses
melalui organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai perstasi kerja karyawan”. Selanjutnya
menurut Mondy dalam Manajemen Pengembangan Sumber Daya Mansuia yang dikutip
Widodo (2015:137), “penilaian kinerja adalah sistem formal untuk meninjau dan mengevaluasi
kinerja individu atau tim dalam menjalankan tugasnya”. Kaswan (2012:192) mengungkapkan
secara singkat, “penilaian kinerja merupakan satu cara untuk melakukan penilaian mengenai
kekuatan dan kelemahan karyawan”.

Pendapat lainnya dari Rivai (2011:18), “penilaian kinerja merupakan kajian sistematis
tentang kondisi kerja karyawan yang dilaksanakan secara formal yang dikaitkan dengan standar
kerja yang telah ditentukan perusahaan”. Berdasarkan pengertian penilaian kinerja di atas dapat
disimpulkan bahwa penilaian kinerja adalah suatu proses yang dilakukan perusahaan atau
organisasi untuk mengevaluasi kinerja individu dan tim dengan membandingkannya dengan
standar yang tekah ditetapkan perusahaan melalui instruen penilaian pada periode tertentu
untuk mengetahui kelamahan dan kekuatan karyawan dan perusahaan.

Menurut Rivai (2011:52) tujuan penilaian kinerja adalah sebagai berikut :
Meninjau ulang kinerja masa lalu.
Memperoleh data yang pasti, sistematis dan faktual dalam penentuan nilai suatu pekerjaan.
Memeriksa kemampuan perusahaan.
Memeriksa kemampuan individu karyawan.
Menyusun target masa depan.
Melihat prestasi seseorang secara tertulis.
Memperoleh keadilan dalam sistem pengupahan dan penggajian yang berlaku dalam
perusahaan.
h. Memperoleh data dalam penentuan struktur upah dan gaji yang sepadan dengan apa yang
berlaku secara umum.
Kompensasi

Menurut Ardana, Mujiati, dan Ardana (2012:153), “Kompensasi adalah segala sesuatu
yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa atas kontribusinya kepada perusahaan atau
organisasi”. Kompensasi acapkali juga disebut penghargaan kepada karyawan secara adil dan
layak atas prestasi kerja dan jasa yang telah dikeluarkan terhadap tujuan perusahaan demi
tercapainya tujuan perusahaan (Admsudiro, yang dikutip Kadarisman, 2014:9)

@meoooTw
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Menurut Ivancevich, yang dikutip Kadarisman (2014:6) mengemukakan bahwa
“kompensasi adalah fungsi Human Resource Management (HRM) yang berhubungan dengan
setiap jenis reward yang diterima individu sebagai balasan atas pelaksanaan tugas-tugas
organisasi. Karyawan menukarkan tenaganya untuk mendapatkan reward finansial maupun
nonfinansial”.

Prestasi Kerja

Menurut Hasibuan, yang dikutip oleh Mulyadi (2015:87), “Prestasi (Kinerja) adalah
suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan”. Bernardin dan
Russel, yang dikutip Sutrisno (2016:150), memberikan definisi tentang pretasi adalah catatan
hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama
kurun waktu tertentu.

Perumusan Hipotesis

Sujarweni  (2014) mengungkapkan hipotesismerupakan jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang
telah dibuat. Oleh karena itu, masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum
berdasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Dalam penilitian ini disajikan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Hol= Diduga bahwa variabel penilaian kinerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi kerja.

Hal= Diduga bahwa variabel penilaian kinerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
prestasi kerja.

Ho2= Diduga bahwa variabel kompensasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel prestasi kerja karyawan.

Ha2= Diduga bahwa variabel kompensasi memiliki pengaruh yang disignifikan terhadap
variabel prestasi kerja karyawan.

Ho3= Diduga bahwa variabel penilaian kinerja dan kompensasi secara bersama-sama tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.

Ha3= Diduga bahwa variabel penilaian kinerja dan kompensasi secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Voltras Travel yang
berjumlah 35 orang. Prosedur penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
sampel jenuh atau sensus, artinya seluruh populasi yang ada digunakan sebagai sampel
penelitian. Hal ini dilakukan bila jumlah relatif kecil, atau penelitian yang membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sujarweni, 2014:72).

Definisi dan Pengukuran Variabel
Prestasi Kerja (Variabel Dependen)

Prestasi kerja adalah catatan hasil-hasil dalam upaya memberikan kontribusi pada
perusahaan sesuai unit kerjanya yang didasarkan pada asas kecakapan, pengalaman, dan
kemampuannya, baik berupa kualitas maupun kuantitas kerja.

Variabel prestasi kerja diukur menggunakan skala likert antara 1 sampai dengan 5, dengan
keterangan sebagai berikut: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-ragu, 4 =
Setuju, 5 = Sangat Setuju.
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Penilaian Kinerja (Variabel Independen)

Penilaian kinerja adalah suatu proses yang dilakukan perusahaan atau organisasi untuk
mengevaluasi kinerja individu dan tim dengan membandingkan dengan standar yang telah
ditetapkan perusahaan melalui instrument penilaian pada periode tertentu untuk mengetahui
kelamahan dan kekuatan karyawan dan perusahaan.

Variabel penilaian kinerja diukur menggunakan skala likert antara 1 sampai dengan 5,
dengan keterangan sebagai berikut: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-ragu,
4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju.

Pemberian Kompensasi (Variabel Independen)

Kompensasi merupakan balas jasa dalam bentuk finansial dan non finansial yang adil dan
layak sehingga dengan kepuasan yang diperolehnya dapat meningkatkan prestasi kerja
karyawan.

Variabel kompensasi diukur menggunakan skala likert antara 1 sampai dengan 5, dengan
keterangan sebagai berikut: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-ragu, 4 =
Setuju, 5 = Sangat Setuju.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi dan regresi.
Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, kategori, dna satuan uraian dasar (Ardhanal2, dalam lexy J. Moleong 2002:103).
Pengolahan data statistik dalam penelitian ini dengan menggunakan aplikasi program komputer
atau SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 23. Model penelitian regresi data
sederhana dan regresi linier berganda, sebagai berikut:
regresi linier berganda

Y =a+ b1X1 + boXose

Keterangan:

Y = Variabel dependent
X = Variabel independent
a = Konstanta

b = Koefisien regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Reliabilitas
Variabel Penilaian Kinerja (X1)
Tabel 1. Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
814 13

Dari tabel 1. diatas terlihat Cronbach Alpha sebesar 0,814, melebihi angka
signifikan 0,60. Angka tersebut menunjukkan instrumen memiliki kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab sehingga dapat disimpulkan instrumen variabel
penilaian kinerja reliabel.

Variabel Pemberian Kompensasi (X2)
Tabel 2. Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.825 14

Dari tabel 2. diatas terlihat Cronbach Alpha sebesar 0,814, melebihi angka
signifikan 0,60. Angka tersebut menunjukkan instrumen memiliki kestabilan dan
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konsistensi responden dalam menjawab sehingga dapat disimpulkan instrumen variabel
pemberian kompensasi reliabel.
Variabel Prestasi Kerja (Y)
Tabel 3. ReliabilityStatistics

Cronbach's Alpha N of Items
775 14

Dari tabel 4.11 diatas terlihat Cronbach Alpha sebesar 0,775, melebihi angka
signifikan 0,60. Angka tersebut menunjukkan instrumen memiliki kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab sehingga dapat disimpulkan instrumen variabel
penilaian kinerja reliabel.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dinyatakan dengan presentasi dan digunakan untuk menentukan
besarnya kontribusi variabel X terhadap perubahan variabel Y. Berdasarkan hasil perhitungan
dibawah dapat diketahui besarnya sumbangan penilaian kinerja dan pemberian kompensasi
secara bersama-sama terhadap prestasi kerja karyawan sebesar 0,272 atau 27,2%, dan sisanya
(100% - 27,2% = 72,8%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel tersebut.
Tabel 4. Model Summary

Mo R Adjusted | Std. Error of
del R Square | R Square | the Estimate
1 5222 272 .227 3.60749
a. Predictors: (Constant), Pemberian

Kompensasi, Penilaian Kinerja
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Uji t (parsial)

Uji statistik t bertujuan untuk menunjukan apakah variabel bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel terikat.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai thiung dengan tianer pada derajat kesalahan
5% dalam arti (o = 0,05).

Uji t X1Y

Tabel 5. Coefficients?

Unstand

ardized

Coeffici Standardized

ents Coefficients T Sig.
Model B Std. Error | Beta
1(Constant) | 46.464 6.281 7.397| .000
Penilaian 197 124| 266| 1.587| .122
Kinerja

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh thiwung Sebesar 1,587. Dan perhitungan
tranel dengan Kriteria tingkat signifikan sebesar 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-k atau 35 —
2 = 33 maka diperoleh nilai twbel Sebesar 1,692. Dengan demikian, thitung 1.587 < tiabel 1,692
berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara penilaian kinerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Voltras Travel.
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Ujit X2 Y

Tabel 6. Coefficients®

Unsta

ndardi

zed

Coeffi Standardized

cients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error | Beta
1(Constant) | 33.903 6.431 5.272| .000
Pemberian
Kompensas 401 114 521 3.509 .001
i

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja

Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh thiwung Sebesar 3,509. Dan perhitungan
tranel dengan Kriteria tingkat signifikan sebesar 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-k atau 35 —
2 = 33 maka diperoleh nilai twnel Sebesar 1,692. Dengan demikian dapat dilihat bahwa thitung
3.509 > tranel 1,692. Ini menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian kompensasi terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT. Voltras Travel.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji seberapa besar kontribusi variabel-variabel bebas secara
simultan atau bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F dilakukan dengan membandingkan
Fhitung dengan Franel menggunakan uji dua sisi dan dengan taraf signifikan 5%.

Tabel 7 Hasil uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.

Regression | 155.724 2| 77.862| 5.983| .006°
Residual 416.448 | 32| 13.014

Total 572.171| 34

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja
b. Predictors: (Constant), Pemberian Kompensasi,
Penilaian Kinerja

Berdasarkan perhitungan diatas, hasil Fhiung Sebesar 5,983 kemudian dibandingkan
dengan Franer dengan tingkat signifikan sebesar 10% dan df 1 = 2 dan df2 = 75 sebesar 2,37.
Dengan demikian bahwa Fhiung 5,983 > Fuabel 3,29. Ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga ini membuktikan terdapat pengaruh yang signifikan antara penilaian kinerja
dan pemberian kompensasi terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Voltras Travel.
Analisis Regresi

Tabel 8 Hasil uji regresi berganda
Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1(Constant) |34.226( 6.986 4.900| .000
Penilaian -017| 33| -023| -130| .897
Kinerja
Pemberian 1 4111  13g 534| 2.975| .006
Kompensasi

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Jadi persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:

Y =34,226 - 0,017 X1 + 0,411 Xo+e
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Dari persamaan regresi berganda diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 34,226 artinya jika penilaian kinerja (X1) dan pemberian
kompensasi (X2) nilainya adalah 0, maka prestasi kerja nilainya adalah 34,226

b. Koefisien regresi penilaian kinerja (X1) sebesar 0,017 dan bertanda negatif menunjukan
mempunyai pengaruh yang berlawanan arah dengan variabel prestasi kerja (). Hal ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan penilaian kinerja (X1) sebesar 1 maka variabel
prestasi kerja (Y) akan turun sebesar 0,017.

c. Koefisien regresi pemberian kompensasi (X2) sebesar 0,411 mempunyai arti bahwa setiap
kenaikan pemberian kompensasi (X1) sebesar 1, maka prestasi kerja kayawan (YY) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,411, dengan asumsi variabel lainnya tetap atau konstan.

PEMBAHASAN
Determinasi Penilaian Kinerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan besarnya kemampuan penilaian kinerja
mempengaruhi prestasi kerja dari hasil koefisien determinasi hanya sebesar 7,1% dan sisanya
92,9% dipengaruhi faktor-faktor lain. Dari uji t didapatkan nilai thitung 1.587 < tranel 1,692, yang
berarti pengaruhnya tidak signifikan.

Temuan ini perlu menjadi perhatian serius dari PT. Voltras Travel atas kebijakan
yang dilaksanakannya yaitu penilaian kinerja yang belum maksimal. Sesungguhnya karyawan
sangat mendukung kebijakan tersebut, namun dalam pelaksanaannya karyawan berkeinginan
agar lebih baik lagi, sehingga jerih payahnya bekerja mendapatkan hasil yang sepadan dalam
keputusan kompensasi dari perusahaan dan karyawan akan berlomba-lomba dalam
meningkatkan prestasi kerjanya.

Determinasi Pemberian Kompensasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan besarnya kemampuan pemberian
kompensasi mempengaruhi prestasi kerja sebesar 27,2% dan sisanya 72,8% dipengaruhi
faktor-faktor lain. Dari uji t didapatkan nilai thitung 3.509 > traner 1,692, yang berarti pengaruhnya
signifikan.

Ini berarti karyawan cukup puas dengan kompensasi dari perusahaan baik
kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung. PT. Voltras Travel harus
mempertahankan bahkan meningkatkan hal yang sudah baik ini agar prestasi kerja
karyawannya terjaga dan tercapainya tujuan bersama. Namun demikian, perlu diperhatikan
dalam butir pernyataan dalam kuesioner “saya puas dengan tunjangan transport dan uang
makan yang diberikan perusahaan”, dari 35 responden, sebanyak 16 responden menjawab
kurang setuju dan 5 responden menjawab tidak setuju. Selayaknya ditinjau kembali pada
penentuan besarnya tunjangan transport dan uang makan ini agar dapat kepuasan dari
karyawan.

Determinasi Penilaian Kinerja dan Pemberian Kompensasi Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan

Didapatkan hasil dari penelitian ini, besarnya sumbangan penilaian kinerja dan
pemberian kompensasi secara bersama-sama terhadap prestasi kerja karyawan 27,2% dan
sisanya 72,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. Dan dengan perhitungan uji F
didapatkan hasil Fhitung 5,983 > Franel 3,29 yang berarti signifikan. Dari hasil tersebut bisa
disimpulkan bahwa penilaian kinerja dan pemberian kompensasi sangat mempengaruhi
prestasi kerja karyawan, sehingga apabila kedua variabel tersebut berkurang salah satunya
makan prestasi kerja karyawan juga akan mengalami penurunan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan, Penilaian kinerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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prestasi kerja karyawan pada PT. Voltras Travel. Dari hasil penggujian didapatkan koefisien
determinasi hanya sebesar 0,071 atau 7,1%. Pemberian kompensasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan PT. Voltras Travel. Dari hasil pengujian
didapatkan koefisien determinasi sebesar 0,272 atau 27,2%. Secara bersama-sama penilaian
kinerja dan pemberian kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT. Voltras Travel. Didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,272 atau
27,2%.
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